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Kata Kunci : Hubungan Panjang berat, faktor kondisi, nisbah kelamin,  

                                      indeks  hepatosomatik,  merkuri. 

 

Merkuri merupakan salah satu jenis kontaminan berbahaya bagi organisme 

akuatik. Ikan Seurukan (Osteochilus vittatus) merupakan salah satu jenis ikan di 

sungai Krueng Sabee yang rentan terpapar merkuri.Penelitian ini bertujuan untuk 

mengkaji pengaruh merkuri terhadap kondisi biometrik ikan Seurukan di sungai 

Krueng Sabee, Kabupaten Aceh Jaya. Sebanyak 90 ekor ikan Seurukan yang 

terdiri dari 50 ekor jantan dan 40 ekor betina dikoleksi dari 3 stasiun penelitian. 

Stasiun penelitian mewakili wilayah hulu (stasiun 1), badan sungai (stasiun 2) dan 

wilayah hilir (stasiun 3). Pengambilan  sampel ikan dilakukan pada bulan Juli 

hingga Agustus 2019. Parameter utama yang diamati meliputi selang kelas, nisbah 

kelamin dan hubungan panjang bobot ikan, faktor kondisi, konsentrasi merkuri 

pada sedimen dan hati serta indeks hepatosomatik. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa kandungan merkuri dalam sedimen Sungai Krung Sabee menunjukkan 

peningkatan baik secara spasial dan temporal. Stasiun 1 yang terletak di wilayah 

hulu memiliki kandungan merkuri dalam sedimen paling tinggi yaitu sebesar 

6.278±0.987 mg/kg. Kontaminasi merkuri pada sungai Krueng Sabee 

menyebabkan dampak negative terhadap kondisi biometric ikan seurukan. Ikan 

Seurukan yang terpapar merkuri cenderung memiliki ukuran panjang dan bobot 

yang lebih kecil, nisbah kelamin yang tidaks eimbang, dan nilai indeks 

hepatosomatik yang rendah serta pola pertumbuhan alometrik negatif. 
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Mercury is a dangerous contaminant for aquatic organisms. Seurukan fish 

(Osteochilus vittatus) is a type of fish in the Krueng Sabee river that is vulnerable 

to mercury exposure. This study aims to examine the effect of mercury on the 

biometric conditions of Seurukan Fish in the Krueng Sabee River, Aceh Jaya 

Regency. A total of 90 Seurukan fish consisting of 50 males and 40 females were 

collected from 3 research stations. The research stations represent the upstream 

area (station 1), river bodies (station 2), and the downstream area (station 3). Fish 

samples were taken from July to August 2019. The main parameters observed 

included class interval, sex ratio, and long relationship to fish weight, condition 

factors, mercury concentration in sediment and liver, and hepatosomatic index. 

The results showed that the mercury content in the sediments of the Krung Sabee 

River showed an increase both spatially and temporally. Station 1, which is 

located in the upstream area, has the highest mercury content in the sediment, 

which is 6,278 ± 0.987 mg/kg. Mercury contamination in the Krueng Sabee river 

hurts the biometric conditions of fish. Seurukan exposed to mercury tended to 

have smaller lengths and weight, an unbalanced sex ratio, low hepatosomatic 

index value, and negative allometric growth pattern. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Ikan Seurukan (Osteochilus vittatus) merupakan salah satu komoditas 

perikanan  penting di Indonesia. Pada bebeberapa daerah lain, ikan ini juga 

dikenal dengan sebutan  ikan nilem atau ikan peres (Muchlisin dan Siti-Azizah, 

2009; Muchlisin et al., 2015). Habitat aslinya berupa perairan umum terutama 

sungai berarus sedang dan jernih, walaupun demikian ikan ini dilaporkan juga 

ditemukan di rawa-rawa. Saat ini populasi ikan Seurukan di alam semakin 

berkurang baik dari segi jumlah maupun ukurannya akibat tangkap lebih, 

kerusakan ekosistem dan pencemaran (Azhari, 2017). 

Ikan seurukan terdistribusi hampir disebagian besar sungai yang ada di Aceh, 

salah satunya adalah sungai Krueng Sabee. Sungai Krueng Sabee terletak di 

Kabupaten Aceh Jaya dan  mempunyai panjang badan sungai utama lebih dari 30 

kilometer. Sungai ini merupakan sungai utama hasil bertemunya tiga sungai kecil 

di daerah hulu, yaitu sungai Krueng Teungoh, sungai Krueng Gapuy, dan sungai 

Krueng Kusi (World Wide For Nature Indonesia,2011). Dalam beberapa tahun 

terakhir, sungai Krueng Sabee dilaporkan telah tercemar merkuri akibat usaha 

penambangan dan penggilingan bijih emas secara tradisional yang dilakukan oleh 

masyarakat di sekitar daerah aliran sungai (Purnawan et al., 2017). 

Logam berat yang dibuang ke sungai oleh aktivitas manusia tidak memiliki 

nilai ekonomis, tetapi memiliki efek negatif pada  biota air  dan dapat mencemari 

lingkungan air. Agama, khususnya Islam, sebenarnya memiliki pemahaman yang 

sangat jelas tentang hubungan antara manusia dan alam. Islam adalah agama yang 
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memperlakukan lingkungan sebagai bagian integral dari keyakinan masyarakat 

kepada Tuhan. Dengan kata lain, perilaku manusia terhadap lingkungan alam 

merupakan manifestasi keimanan. (Departemen Agama RI, 1996). 

Allah SWT berfirman Q.S. Ar-Rum (30):41.     

ۡۡۡۡۡۡۡۡ

ۡ

Terjemahnya : “Telah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan 

karena perbuatan tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka 

sebahagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang 

benar)”.  

Kadar merkuri dalam air sungai Krueng Sabee mencapai 0,0035 ppm (Fitri, 

2010). Kandungan tersebut telah berada diatas baku mutu merkuri dalam air yang 

ditetapkan pemerintah yaitu sebesar 0,001 ppm (Widjiati, 2005). Merkuri di 

sungai Krueng Sabee cenderung terakumulasi di sedimen bagian hilir sungai 

.Kandungan merkuri di sedimen pada bagian hilir mencapai 0,76 mg/kg,lebih 

tinggi dibandingkan dengan bagian hulu dan median sungai yaitu masing masing 

sebesar0,25 dan 0,70 mg/kg (Purnawan et al.,2017). Praningtyas (2014) ikut 

menambahkan bahwa kandungan merkuri pada kerang Pokea (Battisaviolacea)di 

sungai Krueng Sabee berada pada kisaran 0,49 sampai 0,71 mg/kg. 

Merkuri memiliki berbagai macam efek negatif terhadap pertumbuhan, 

reproduksi, dan kelangsungan hidup biota akuatik. Menurut Laws (1993), merkuri 

dapat masuk kedalam jaringan tubuh ikan melalui insang, kulit dan saluran 

pencernaan. Ikan yang terpapar merkuri cenderung mengalami penurunan laju 
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pertumbuhan, gangguan kinerja osmoregulasi serta penurunan nafsu makan 

(Nirmala et al., 2012). Zulfahmi et al. (2014) mengungkapkan bahwa paparan 

merkuri berpengaruh nyata menurunkan nilai hepatosomatik indeks dan 

menghambat perkembangan oocit ikan. Hasil penelitian terdahulu oleh Sari et al., 

(2016) menunjukkan bahwa terdapat degenerasi jaringan hati pada ikan seurukan 

yang tercemar merkuri di sungai Krueng Sabee. Degenerasi sel hati tersebut 

ditandai dengan mengecilnya inti sel dan perubahan warna menjadi lebih pekat 

serta vakuolaisasi sel. 

Hubungan panjang berat dan faktor kondisi merupakan dua parameter penting 

dalam biologi perikanan (Froese, 2006; Sarkar et al., 2008). Parameter panjang-

bobot (a dan b) bermanfaat dalam ilmu perikanan khususnya untuk 

memperkirakan bobot individu ikan, menghitung faktor kondisi serta 

membandingkan kondisi lingkungan dan habitat ikan (Raharjo dan Simanjuntak, 

2008). Hubungan panjang bobot juga menunjukkan nilai pertumbuhan yang 

bersifat relatif, sehingga apabila terjadi perubahan terhadap lingkungan dan 

ketersediaan makanan maka diperkirakan nilai ini juga akan berubah. Menurut Ali 

et al. (2001) nilai eksponensial (b) relasi panjang bobot dapat dipengaruhi oleh 

beberapa faktor diantaranya kondisi lingkungan perairan.  

Faktor kondisi dapat dijadikan indikator untuk menilai kesehatan ikan, 

produktivitas dan kondisi fisiologi dari populasi ikan (Blackwell et al., 2000). 

Menurut  Effendie (1997) besarnya nilai faktor kondisi tergantung dari banyak hal 

antara lain jumlah organisme yang ada, kondisi organisme, ketersediaan makanan 

dan kondisi lingkungan perairan. Penelitian tentang Hubungan  panjang berat dan 

faktor kondisi pada ikan telah banyak dilakukan diantaranya pada ikan Belanak 
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(Liza subviridis) (Dewantoro et al., 2013), ikan Betutu (Oxyeleotris marmorata) 

(Nasir et al.,2013), Ikan Lidah (Cynoglossus lingua)(Gustiarisanie  et al.,2016) 

dan Ikan Lemuru (Sardinella lemuru) (Wujdi et al., 2012). Saat ini penelitian 

terkait ikan seurukan masih terbatas pada bidang upaya domestikasi, dan 

bioekologi (Azhariet al., 2017; Mayana et al.,2016; Zulhardi et al., 2016). 

Penelitian mengenai hubungan panjang berat  dan faktor kondisi ikan seurukan 

yang dikaitkan dengan masalah pencemaran lingkungan perairan masih jarang 

dilakukan.Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh merkuri terhadap 

hubungan panjang berat dan faktor kondisi ikan Seurukan (Osteochilus vittatus)di 

sungai Krueng Sabee, Kabupaten Aceh Jaya. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian diatas, perumusan masalah yang diajukan dalam penelitian  

ini adalah : 

1. Bagaimanakah nisbah kelamin, hubungan panjang bobot, faktor kondisi 

dan indeks hepatosomatik ikan Seurukan (Osteochilus vittatus) yang 

terpapar merkuri di sungai Krueng Sabee, Kabupaten aceh jaya? 

2. Bagaimanakah  selang kelas panjang dan bobot ikan Seurukan 

(Osteochilus vittatus) yang ada di sungai Krueng Sabee? 

3. Berapakah jumlah kandungan merkuri yang ada pada sedimen dan hati 

ikan Seurukan (Osteochilus vittatus) di sungai Krueng Sabee? 

4. Bagaimanakah kualitas fisik kimiawi perairan sungai Krueng Sabee? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah : 
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1. Untuk mengetahui nisbah kelamin, hubungan panjang bobot, faktor 

kondisi dan indeks hepatosomatik ikan Seurukan (Osteochilus vittatus) 

yang terpapar merkuri di sungai Krueng Sabee, Kabupaten aceh jaya 

2. Untuk mengetahui selang kelas panjang dan bobot ikan Seurukan 

(Osteochilus vittatus) yang ada di sungai Krueng Sabee 

3. Untuk mengetahui jumlah kandungan merkuri yang ada pada sedimen dan 

hati ikan Seurukan (Osteochilus vittatus)    

4. Untuk mengetahui kualitas fisik kimiawi perairan sungai Krueng Sabee 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagi Peneliti 

Penelitian ini dapat menambah referensi tentang pengaruh merkuri 

terhadap hubungan panjang bobot dan faktor kondisi ikan Seurukan , 

Osteochilus vittatus  serta melatih kedisiplinan, ketelitian, kejujuran dan  juga 

tanggung jawab sebagai seorang peneliti. 

2. Bagi Masyarakat 

Manfaat penelitian ini bagi masyarakat umum yaitu memberikan informasi 

kepada masyarakat mengenai kondisi Sungai Krueng Sabee yang terpapar 

merkuri akibat pertambangan emas sehingga bisa meningkatkan nilai 

kesadaran masyarakat agar tidak membuang lansung limbah  hasil 

pertambangan kesungai. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Klasifikasi dan Morfologi Ikan Seurukan (Osteochilus vittatus) 

 Ikan Seurukan (Osteochilus vittatus) merupakan ikan air tawar yang 

berpotensi untuk dikembangkan menjadi produk budidaya yang berkualitas. Ikan 

Seurukan ini banyak ditemukan hidup liar di perairan umum pada habitat aslinya, 

terutama di sungai dengan air sedang dan jernih.Ikan Seurukan termasuk dalam 

family Cyprinidae. Cyprinidae adalah family  ikan yang sangat umum yang hidup 

di lingkungan air tawar. Selain memiliki jumlah spesies terbanyak, famili 

Cyprinidae juga mendominasi dari segi jumlah individu (Saitoh et al,. 2006) dan 

(Mayden et al., 2009) menyatakan bahwa famili Cyprinidae merupakan penghuni 

utama yang paling besar jumlah spesiesnya untuk beberapa sungai di dunia.’’’ 

Klasifikasikan Seurukan adalah sebagai berikut: 

 Kelas  :Pisces 

 Ordo  :Ostariophysi 

 Sub-ordo  :Cyprinoidea 

 Famili  :Cyprinidae 

 Sub-famili  :Cyprininae, 

 Genus   : Ostheochilus 

 Species   : Ostheochilus vittatus 
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Gambar  2.1 Ikan Seurukan (Osteochilus vittatus) ( Sumber hasil  

penelitian, 2019) 

Ikan ini memiliki 17 duri lunak pada sirip dorsal, 8 duri lunak pada sirip 

anal, panjang tubuh 18 cm. Tidak terdapat garis hitam pada tubuh dan terdapat 

bercak bulat pada pangkal ekor (Samitra dan Rozi, 2019). Ikan Seurukkan 

bercirikan badannya yang memanjang dan pipih ke samping (dikompresi). 

Panjang standarnya adalah 2,5–3,0 kali tinggi badan, bibir keriput pada mulut, dua 

pasang tentakel, dan permukaan sirip punggung berada pada permukaan sirip 

dada. Warna sirip Seurukan dibedakan menjadi dua jenis, yaitu bagian punggung 

ikan berwarna coklat tua dan coklat kehijauan, terang pada bagian perut dan 

merah pada ikan. ( Retno, 2002). 

B.  Ekologi dan penyebaran ikan Seurukan  

 Ikan Seurukan (Osteochilus vittatus) merupakan ikan endemik Indonesia 

yang hidup di sungai dan rawa. Ikan serukan  hidup di lingkungan air tawar, dan 
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kandungan oksigen terlarutnya berkisar antara 5-8 mg / L. (Cholik et al., 2005). 

Di daerah tropis, ikan biasanya dipelihara dengan baik pada ketinggian 150 - m, 

tetapi ketinggian terbaik adalah 800 m. Ikan seurukan akan bertelur dibawah 

kondisi oksigen 5-6 mg / L, dan karbondioksida bebas terbaik untuk kelangsungan 

hidup ikan adalah ≤1 ppm. Suhu terbaik ikan  Seurukan untuk bertahan hidup 

adalah antara 18-28 ° C, pH antara 6-8,6 ppm, dan kandungan amonia yang 

disarankan <0,5 mg / L (Asmawi  dan  Suhali, 1983).   

Ikan Seurukan (Osteochillus vittatus) merupakan ikan dari famili 

Cyprinidae yang tersebar di perairan Sumatera, Jawa ‘dan Kalimantan (Kottelat, 

1998). Ikan seurukan(Ostheochilus vittatus) juga tersebar luas, mulai dari 

Myanmar timur hingga Thailand, Laos dan Kamboja, hingga Vietnam, melalui 

bagian utara Semenanjung Malaysia, hingga Soda (Indonesia), hingga 

Kalimantan, Sumatera, dan Jawa. Ikan ini menyebar ke Asia Tenggara dari sungai 

Ayeyarwaddy, Salween dan Sittaung di tepi Myamar. Kemudian lanjutkan ke 

Sungai Mekong ke sumber Sungai China di Yunnan. Sampai Malaya dan 

Indonesia. (Chintya, 2018). 

C. Merkuri  

  Nama merkuri berasal dari bahasa latin hydrargyrum yang artinya 

menguap, dan di Indonesia diterjemahkan sebagai merkuri. Namun, di kalangan 

masyarakat, ini disebut merkuri. (Hutagalung, 1984). Ada banyak kegunaannya 

diindustri, seperti pertanian, peralatan elektronik, industri cat, dll. Selain 

digunakan untuk penambangan emas, merkuri biasanya digunakan untuk 

memisahkan antara emas dari batuan, dan limbahnya biasanya dibuang ke sungai 

oleh para penambang. Lalu mengalir  ke dalam air sungai .( Muari et al ., 2019) 
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Merkuri merupakan logam berat yang beracun, dibandingkan dengan logam 

berat lainnya,  Merkuri merupakan logam yang paling berbahaya., Merkuri adalah 

logam yang tidak diregulasi oleh organisme akuatik, membuat logam menumpuk 

di jaringan biologis, sehingga kandungan logam di jaringan akan terus meningkat 

seiring dengan meningkatnya konsentrasi logam di dalam air, dan logam ini hanya 

dkeluarkan sedikit sekali. (Darmono, 1995). 

Merkuri adalah salah satu polutan paling umum yang ditemukan di air dan 

sedimen ( Ullrich et al., 2001). Merkuri masuk dalam lingkungan perairan 

diakibatkan oleh buangan rumah tangga dan buangan industri. Merkuri yang 

masuk ke perairan akan mengendap pada sedimen, kemudian akan berasosiasi 

dengan sistem rantaimakanan sehingga masuk ke dalam tubuh biota perairan 

tersebut melaluiplankton kemudian zooplankton danselanjutnya dikonsumsi oleh 

ikan. Akumulasi merkuri pada biota air disebabkan karena organisme air lebih 

cepat menyerap merkuri daripada proses ekskresi. Kandungan merkuri pada ikan 

biasanya lebih tinggi dari pada kandungan merkuri di air sekitarny.( Widowati, 

2008). 

Merkuri memiliki banyak efek pada pertumbuhan, reproduksi, dan 

kelangsungan hidup organisme air. Organisme akuatik dapat mengakumulasi 

merkuri dari air yang dikonsumsi, sedimen dan makanan. Merkuri dari tambang 

juga akan masuk ke jaringan tubuh ikan melalui kulit dan saluran pencernaan 

(Laws, 1993).  Kerusakan insang dapat terjadi akibat pengikatan merkuri oleh 

lendir melewati lamella dan pada kadar yang lebih besar mampu menghambat 

proses pertukaran gas-gas dan ion pada lamella sehingga sistem respirasi ikan 

terhambat dan dapat menimbulkan kematian. Secara histopatologi, kerusakan 
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jaringan insang akibat paparan merkuri meliputi hipertropi, hyperplasia, 

vakoalisasi, ketidaklurusan pada lamella sekuender ( curling of  secondary 

lamella ), berhimpitnya lamella sekunder (Proliferasi), dan kematian Sel.  

(Muliari et al., 2019)  

Dampak  merkuri   terhadap reproduksi  ikan yaitu terjadi penurunan  nilai 

IKG ( Gerbron et al., 2014) mengecilnya ukuran diameter  telur (Alquezer et al., 

2006), disfungsi hormon reproduksi, (Ebrahimi dan Taherianfard, 2011) 

)perubahan tingkah laku reproduksi( Bertram et al., 2015) dan meningkatan 

abnormalitas larva ikan. ( Zhang et al., 2016)  

Ikan yang terpapar merkuri pada konsentrasi 0,16 ppm telah menurunkan 

kelangsungan hidup dan laju pertumbuhan ikan akibat stres dan kerusakan organ. 

Saat konsentrasi meningkat, laju pertumbuhan menurun, yang mengarah pada 

gangguan kinerja dan regulasi osmotik.. Selain itu, ikan stres yang mengalami 

kesulitan bernapas kemudian akan mempengaruhi hilangnya nafsu makan 

sehingga mempengaruhi laju pertumbuhan ikan. Efek toksik merkuri 

memperburuk toksisitas merkuri, dan merkuri juga merusak saraf makanan 

sehingga merangsang penerima makanan, sehingga ikan sulit merespon makanan.( 

Nirmala 
 
et al.,2012) . 

D. Hubungan Panjang Berat Ikan dan Faktor Kondisi                                                           

Pertumbuhan adalah perubahan panjang atau berat dari suatu organisme dalam 

waktu tertentu. Pengukuran panjang dan berat organisme sebagai dasar  untuk 

menghitung dan menguji potensi yang tersedia dalam suatu perairan  (Erna, 

1996). 
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Pengukuran berat dan panjang ikan untuk menentukan berat jenis dan 

perubahan panjang individu atau kelompok ikan untuk mengindikasikan, 

kesehatan, kegemukan, produktivitas dan kondisi fisiologis termasuk 

perkembangan gonad (Richter, 2007 dan Blackweel, 2000). Analisis hubungan 

panjang berat juga dapat memperkirakan faktor kondisi atau biasa disebut index 

of plumpness yang merupakan salah satu faktor penting untuk membandingkan 

kondisi atau kesehatan relatif suatu populasi atau individu ikan tertentu. (Everhart 

dan Youngs, 1981) 

Hubungan panjang dan berat ikan ada yang bersifat allometrik dan isometrik. 

Pertumbuhan isometrik artinya panjang ikan bertambah seiring pertambahan 

bobot, sedangkan pertumbuhan allometrik artinya panjang ikan bertambah lebih 

cepat atau lebih lambat dari pertambahan bobot badan. (Effendi, 1997). 

Faktor kondisil menunjukkan kondisi ikan ditinjau dari kemampuan fisik dan 

kelangsungan hidup serta reproduksinya. Dalam penggunaan komersial, 

pengetahuan tentang kondisi hewan dapat membantu menentukan kualitas dan 

kuantitas daging yang dapat dimakan. Faktor kondisi relatif adalah penyimpangan 

pengukuran suatu kelompok ikan tertentu dari bobot rata-rata sampai panjang 

kelompok umur, kelompok panjang atau sebagian populasi. (Andy Omar, 2012 

dan Weatherley, 1972) 

Selama dalam  proses pertumbuhan, tiap pertambahan bobot  ikan bertambah 

panjang dimana perbandingan liniernya akan tetap. Dalam hal ini dianggap bahwa 

berat yang ideal sama dengan pangkat tiga dari panjangnya dan berlaku untuk 

ikan kecil atau besar. Bila terdapat perubahan berat tanpa diikuti oleh perubahan 
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panjang atau sebaliknya, akan menyebabkan perubahan nilai perbandingan tadi 

(Effendie, 2002) 

Kajian hubungan panjang-berat ikan telah banyak dilakukan oleh para  

peneliti, termasuk ikan belanak (Mugil dussumieri) di muara sungai Kumbe 

Kabupaten Merauke (Sunarni, 2017), ikan pantau janggut (Esomus metallicus ahl) 

di sungai  Tenayan dan Tapung Mati, Riau ,( Pulungan et al ., 2012), ikan Betutu 

(Oxyeleotris marmorata) di sungai Ulim Kabupaten Pidie Jaya, Provinsi Aceh,( 

Nasir et al., 2016), ikan lidah  (Cynoglossus cynoglossus) di Teluk Pabean 

Indramayu, Jawa Barat (Gustiarisanie et al., 2016). Studi tentang hubungan 

panjang berat ikan di perairan Aceh pernah dilaporkan adalah dua jenis ikan air 

tawar yang hidup di Danau Laut Tawar Rasbora tawarensis dan Poropuntius 

tawarensis (Muchlisin, 2010). 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan Juli hingga Agustus 2019. 

Pengambilan contoh ikan dan sedimen dilakukan pada tiga stasiun. Penentuan 

stasiun didasarkan pada perbedaaan karakteristik ekologi. Stasiun1 berlokasi di 

wilayah hulu Sungai Krueng Sabee (N 04" 41' 54. 74", E  095" 42' 18. 76"), 

Stasiun 2 berlokasi di desa Panggong dan merupakan daerah badan sungai 

perairan yang dekat dengan kawasan pertanian dan perkebunan (N 04" 41' 16. 

26", E 095" 41' 07. 35"), sedangkan stasiun 3 berlokasi di Desa Paya Seumantok, 

dekat dengan wilayah hilir sungai dan merupakan kawasan padat penduduk (N 

04" 37' 26. 38", N 093" 39' 20. 34") (Gambar 1). 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Peta Lokasi Stasiun Pengambilan Contoh Ikan dan Sedimen. 

 

Gambar 3.1. Peta Lokasi Stasiun Pengambilan Contoh Ikan dan Sedimen. 
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B. Alat dan Bahan Penelitian 

Alat yang digunakan pada penelitian ini meliputi alat pancing, jala, kotak 

pendingin cool box, timbangan digital, mistar, nampan, alat tulis, kamera, botol 

sampel, Thermometer, Floating drauge, Secchi disk, DO meter (Disolved Oxygen 

Meter ) dan laptop. Bahan  yang digunakan pada penelitian ini meliputi ikan 

Seurukan, alkohol, formalin, sarung tangan, masker, dan tissue. 

C. Metode Penelitian 

 Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode purposive 

sampling dengan memilih daerah tertentu sebagai stasiun.Metode purposive 

sampling yaitu teknik pengambilan sampel secara sengaja sesuai dengan 

persyaratan sampel yang diperlukan. 

D. Prosedur Kerja 

Contoh ikan Seurukan pada tiap stasiun ditangkap menggunakan jala dan 

jaring selektif dengan ukuran mata jaring 0,5 -1 inchi. Jaring diletakkan secara 

melintang badan sungai dan diangkat  setiap dua jam.Ikan yang tertangkap diukur 

panjang total (mm) dan bobotnya (g) dengan  menggunakan mistar dan timbangan 

digital dengan ketelitian 0,1 mm dan 0,01 gram. Contoh ikan  didokumentasikan 

dengan menggunakan kamera digital dengan kepala menghadap ke kiri. Ikan 

terlebih dahulu diawetkan didalam alkohol 95% sebelum dibawa ke laboratorium. 

Parameter fisik dan kimiawi air yang diamati secara insitu pada tiap stasiun 

meliputi arus, suhu, pH, kecerahan dan  oksigen terlarut. Arus diukur dengan 

menggunakan  Floating drauge, suhu diukur dengan  menggunakan termometer 

digital, pH diukur dengan menggunakan pH meter  kecerahan diukur  dengan 
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menggunakan secchi disk dan oksigen terlarut diukur dengan menggunakan DO 

meter  (Disolved Oxygen Meter). 

E. Parameter Penelitian  

Parameter utama yang diamati meliputi hubungan panjang bobot, faktor 

kondisi, nisbah  kelamin, konsentrasi merkuri pada hati dan indeks hepatosomatik. 

Penentuan jumlah kelompok  ukuran ikan ditentukan dengan rumus sebagai 

berikut berikut: 

n = 1 + 3,32 Log N 

Keterangan: n adalah jumlah kelompok ukuran, N adalah jumlah data pengamatan 

( Walpole, 1992). Penentuan  lebar kelas setiap kelompok ukuran ikan dihitung 

dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

  
   

 
 

Keterangan: c adalah lebar kelas, a adalah panjang maksimum ikan, b adalah 

panjang minimum ikan, n adalah jumlah kelompok ukuran(Walpole et al., 1995) 

Hubungan panjang bobot ikan ditentukan dengan rumus sebagai berikut: 

      

Keterangan W adalah berat ikan (g), L adalah panjang ikan (mm), a 

adalahintercept regresi linear, b adalah koefisien regresi. Jika nilai b=3, maka pola 

pertumbuhanbersifat isometric (pertambahan bobot setara dengan pertumbuhan 

panjang) jika nilai b≠3, maka pola pertumbuhannya bersifat allometric.Nilai b 

dibawah 3 disebut allometric negative (pertumbuhan panjang lebih dominan), dan 

jika nilai b diatas 3 disebut allometricpositif (pertumbuhan bobot lebih dominan). 
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( Effendi, 1997). Faktor kondisi diukur dengan menggunakan persamaan sebagai 

berikut: 

K 
 

  
× 100 

Keterangan: K adalah faktor kondisi Fulton, W adalah berat ikan (g), L 

adalah panjang ikan (mm). Keseimbangan nisbah kelamin antara ikan jantan dan 

betina berdasarkan rumussebagai berikut: 

PJ 
 

 
x100 

Keterangan: PJ  adalah nisbah kelamin  jantan atau betina (%),A adalah  

jumlah jenis ikan (jantan atau betina) (individu), B adalah jumlah total individu 

ikan yang ada (individu)( Effendi, 1997).  

Pengamatan terhadap perubahan kondisi hati dilakukan dengan menghitung 

indeks hepatosomatik (HSI)contoh ikan. Persamaan yang digunakan untuk 

menghitung HSI yaitu: 

HSI =  
  

   
  × 100 

Keterangan: HSI adalah indeks hepatosomatik (%), Bh adalah berat hati 

(g) dan  Bt adalah berat tubuh termasuk hati (g).( Htun-han ,1978). Pengukuran 

kandungan merkuri pada hati ikan dilakukan secara eksitu di Laboratorium Kimia 

Balai Riset dan Standardisasi Industri Provinsi Aceh menggunakan alat Atomic 

Absorption Spectrophotometer (AAS). Sebanyak 250 g sedimen dan ± 2.0 g hati 

ikan yang sudah difilet dimasukkan ke dalam erlenmeyer 100 mL untuk kemudian 

dikeringkan dalam oven pada suhu110
o
C selama delapan jam. Sampel uji yang 

telah dikeringkan lalu didinginkan dalam desikator selama 15 menit dan 

didestruksi dengan menambahkan 5 mL asam nitrat dan 1 mL asam perkhlorat 

untuk kemudian didiamkan selama 24 jam. Sampel uji selanjutnya dipanaskan 
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pada suhu bertingkat hingga tidak terdapat uap kuning.Sampel uji kemudian 

disaring menggunakan kertas saring dan diencerkan 50 mL ke dalam labu takar. 

Sampel uji kemudian diukur kadar merkurinya dengan menggunakan Atomic 

Absorption Spectrophotometer. 

F. Analisis Data 

Nisbah kelamin antara ikan jantan dan ikan betina dari populasi ikan tersebut  

diuji kembali dengan menggunakan ui Chi-square (X
2
) . Analisis ini dilakukan 

dengan bantuan Excel, sehingga keseimbangan polulasinya dapat ditentukan 

melalui rumus uji Chi-Squareadalah sebagai berikut: 

 

Keterangan X
2 

= nilai bagi peubah acak yang sebaran penarikan contohnya 

menghampiri sebaran Chi-Square, Oi=jumlah frekuensi ikan  jantan dan ikan 

betina yang teramati , Ei= jumlah frekuensi harapan dari ikan jantan dan ikan 

betina (Steel RGD dan Torrie JH 1993). Nilai koofesienhubungan panjang bobot 

(b), faktor kondisi, konsentrasi merkuri pada hati dan indeks hepatosomatik 

contoh ikan antar stasiun dianalisis dengan menggunakan ANOVA satu arah pada 

selang kepercayaan 95%.  Analisis stasitik dilakukan dengan bantuan perangkat 

lunak SPSS 22. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Data Hasil Pengamatan 

1. Selang Kelas Panjang dan Bobot 

Jumlah ikan seurukan yang tertangkap selama penelitian berjumlah 90 

ekor, masing-masing stasiun sebanyak 30 ekor. Panjang ikan yang tertangkap 

berkisar antara 100-225 mm. Ukuran ikan terpendek ditemukan pada stasiun 2, 

sedangkan ukuran terpanjang terdapat pada stasiun 3.Ikan-ikan yang tertangkap 

pada stasiun 1 memiliki kisaran panjang 129-205 mm. Mayoritas ikan yang 

tertangkap di stasiun 1 memilki kisaran panjang 132-147 mm yaitu sebesar 40 %. 

Ikan-ikan yang tertangkap pada stasiun 2, memiliki kisaran panjang 100-190 mm. 

Identik dengan stasiun 1 mayoritas ikan yang tertangkap distasiun 2 memiliki 

kisaran panjang 132-147 mm yaitu sebesar 33.33%. Mayoritas ikan yang 

tertangkap di stasiun 3 memilki kisaran panjang yang lebih besar dibandingkan 

Stasiun 1 dan 2 yaitu pada kisaran 164–179 mm sebesar 36,67 % (Gambar 4.1).  

 

Gambar 4.1 Grafik  frekuensi ikan seurukan yang tertangkap ada setiap stasiun 

penelitian berdasarkan selang kelas panjang. 
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Bobot total ikan Seurukan yang tertangkap berkisar antara 17-110 g. Berat 

ikan terendah ditemukan pada stasiun satu sedangkan bobot ikan tertinggi 

ditemukan pada stasiun tiga. Mayoritas ikan yang tertangkap di stasiun 1 memilki 

kisaran bobot  39-49 g yaitu sebesar 43.33 %. Identik dengan stasiun 1 mayoritas 

ikan yang tertangkap distasiun 2 memilki kisaran bobot yang sama dengan stasiun 

1. Mayoritas ikan yang tertangkap di stasiun 3 memilki kisaran bobot yang lebih 

kecil dibandingkan stasiun 1 dan 2 yaitu 83-93 g sebesar 23.00% (Gambar 4.2). 

 

Gambar 4.2 Grafik  frekuensi ikan seurukan yang tertangkappada setiap stasiun 

penelitian berdasarkan selang kelas bobot 

2. Nisbah Kelamin, Hubungan Panjang Bobot, Faktor Kondisi dan 

Indeks Hepatosomatik 

Secara morfologi, ikan seurukan memiliki sirip punggung yang disokong 3 

jari-jari keras dan 12-18 jari-jari lunak. Sirip ekor berbentuk cagak dan simetris. 

Sirip dubur disokong oleh 3 jari-jari keras dan 5 jari-jari lunak. Sirip perut 

disokong oleh 1 jari-jari keras dan 8 jari-jari lunak. Sirip dada disokong oleh dari 

1 jari-jari keras dan 13-15 jari-jari lunak. Ikan seurukan betina memiliki postur 
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tubuh gemuk dan besar, bagian perut membesar. Terdapat dua pasang sungut pada 

bagian mulutnya, warna tubuh kelabu kekuningan, sirip punggung dan ekor 

berwarna merah.Sementara itu, ikan seurukan jantan memiliki postur tubuh yang 

panjang dan ramping, warna sisik hijau gelap,sirip ekor berwarna merah 

terang,pergerakan lebih licah, sirip dada kasar dan perutnya keras apabila diraba 

(Gambar 4.3). 

Tabel 4.1 Nisbah kelamin ikan seurukan jantan dan betina 

Stasiun Jantan (ekor) 

Betina 

(ekor) 

Nisbah 

kelamin 

Stasiun 1 21 9 3:1 

Stasiun 2 11 19 1:2 

Stasiun 3 18 12 2:1 

 

Stasiun 1 dan 3 memiliki rasio ikan seurukan jantan yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan betina, sebaliknya stasiun 2 memiliki rasiobetina yang lebih 

tinggi dibandingkan jantan yaitu masing masing sebesar 3:1, 2:1 dan 1:2 (Tabel 

4.1). Jumlah tangkapan ikan seurukan jantan tertinggi terdapat di stasiun 1, 

sedangkan jumlah terendah terdapat di stasiun 2 yaitu masing masing 21 dan 11 

ekor.  Disisi lain, stasiun 2 memiliki komposisi tangkapan ikan seurukan betina 

yang paling tinggi, sedangkan stasiun 1 memiliki nilai terendah yaitu masing 

masing sebesar 19 dan 9 ekor.   
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Gambar 4.3 Morfologi ikan Seurukan jantan (atas) dan betina (bawah) ( Sumber 

penelitian, 2019) 

Persamaan hubungan panjang bobot ikan seurukan untuk masing masing 

stasiun yaitu W=0.00016L
2.513

 untuk stasiun 1, W=0.0006L
2.729

 untuk stasiun 2 

dan W=0.001L
2.171

 untuk stasiun 3 (Gambar 4.4). Ikan seurukan di semua stasiun 

memiliki pola pertumbuhan yang sama yaitu alometrik negatif. Nilai b tertinggi 

terdapat pada stasiun 2 sedangkan nilai b terendah terdapat pada stasiun 3 yaitu 

masing masing sebesar 2.729 dan 2.171 (Tabel 4.2). 

Tabel. 4.2 .Koofesien regresi, koofesien determinani dan pola pertumbuhan ikan 

seurukan pada setiap stasiun penelitian 

Stasiun N a b 

95% Cl (b) 

R
2
 

Pola 

Pertumbuhan 

Stasiun 1 30 0.00016 2.513 

2.288-2.738 

0.949 

Alometrik 

Negatif 

Stasiun 2 30 0.00006 2.729 

2.534-2.913 

0.974 

Alometrik 

Negatif 

Stasiun 3 30 0.001 2.171 

1.812-2.529 

0.845 

Alometrik 

Negatif 
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Gambar 4.4 Grafik hubungan panjang dan bobot ikan seurukan pada setiap stasiun 

penelitian 

Nilai faktor kondisi ikan seurukan antar stasiun penelitian cenderung 

menunjukkan hasil yang hampir seragam. Nilai faktor kondisi tertinggi terdapat 

pada stasiun satu yaitu1.004±0.075 sedangkan nilai terendah terdapat pada stasiun 

tiga yaitu 0.975±0,119. Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa nilai faktor 

kondisi antarstasiun penelitian tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan 

(p>0.05)(Gambar 4.5 (a)).Nilai rata-rata HSI ikan seurukan tertinggi teramati pada 

stasiun 3 sedangkan nilai terendah terdapat pada stasiun 1 yaitu masing masing 

sebesar 0.447±0.322% dan 0.356±0.257%. Hasil analisis statistik menunjukkan 

tidak terdapat perbedaan yang signifikat antar nilai HSI pada stasiun 1 dan 2. 

Walaupun demikian terdapat perbedaan yang signifikan jika dibandingkan dengan 

stasiun 3 (p < 0.05). 
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Gambar 4.5. Grafik (a) Faktor kondisi  (b) Indeks hepatosomatik ikan seurukan 

pada setiap stasiun penelitian 
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3. Kandungan Merkuri pada Sedimen dan Hati Ikan Seurukan 

Hasil analisis statistik menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan 

terhadap kandungan merkuri di sedimen antar stasiun penelitian(p < 0.05). Stasiun 

1 dan 2 memiliki nilai kandungan merkuri yang lebih tinggi dibandingkan dengan 

stasiun 3 yaitu masing masing sebesar6.278±0.987 mg/kg, 5.887±1.045 mg/kg 

dan 2.208±2.292 mg/kg(Gambar 4.6 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.6. Grafik kandungan merkuri pada sedimen 

.   Sebaliknya, kandungan merkuri pada hati ikan seurukan antar stasiun 

penelitian tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan (p > 0.05). Kandungan 

merkuri pada hati tertinggi terdapat pada stasiun 1 sedangkan nilai terendah 

teramati pada stasiun 3 yaitu masing masing sebesar yaitu  0.198±0.152 mg/kg 

dan0.182±0.100 mg/kg (Gambar 4.7). 
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Gambar 4.7 Grafik kandungan merkuri pada hati ikan seurukan pada setiap  

stasiun penelitian 

4. Kualitas Fisik Kimiawi Perairan 

Parameter fisik kimiawi perairan yang diukur dalam penelitian ini meliputi 

suhu, pH, kecerahan, kecepatan arus dan oksigen terlarut. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kisaran suhu dan pH antar stasiun penelitian cenderung 

seragam yaitu masing-masing berkisar antara 29.7 – 32.4
o
C dan 8.15 – 8.43. 

Stasiun 2 dan stasiun 3 memiliki nilai kecerahan yang lebih rendah daripada 

stasiun 1. Walaupun demikian, stasiun 1 memiliki keceparan arus yang lebih 

rendah dibandingkan dua stasiun lainnya. Kandunga oksigen terlarut pada stasiun 

1 dan stasiun 2 cenderung identik (5.2 – 5.7 mg/L) dan lebih tinggi dibandingkan 

dengan stasiun 3(3.8 – 4.4mg/L)(Tabel 4). 

Tabel 4.3 Kisaran nilai parameter fisik kimawi perairanpada setiap stasiun 

penelitian 

Parameter 
Stasiun 

Stasiun 1 Stasiun 2 Stasiun 3 

Suhu (
o
C) 30.4 – 32.4 30.0 – 30.7  29.7 – 30.7 
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pH  8.27 – 8.43 8.15 – 8.23 8.15 – 8.20 

Kecerahan (cm) 106 – 137.5 29 – 42.5 19 – 65.5 

Arus (cm/s) 16.0 – 18.87 20.71 – 24.51  19.22 – 39.23 

Oksigen Terlarut 

(mg/L) 
5.2 – 5.7 5.2 – 5.7 3.8 – 4.4  

 

B. Pembahasan 

Merkuri merupakan salah satu jenis kontaminan berbahaya bagi organisme 

akuatik. Paparan merkuri dilaporkan telah menggangu sistem pernapasan, sistem 

enzim, sistem saraf dan sistem reproduksi ikan (Zulfahmi et al. 2014; Palar et al. 

2004; Nirmala et al. 2012;Muliari et al. 2020). Sebagian besar merkuri masuk 

kedalam ekosistem akuatik melalui aktivitas aktropogenik terutama limbah 

industri dan pertambangan emas tanpa izin (Purnawan et al 2017; Juhaeti et al. 

2017). Beberapa sungai di Indonesia yang telah dilaporkan tercemar merkuri 

diantaranyaSungai Kuantan, Riau (Yulis, 2018), Sungai Banyuasin, Sumatera 

Selatan  (Suteja et al. 2019), Sungai Banyumas, Jawa Tengah (Budianta et al., 

2019) dan Sungai Cikaniki, Bogor (Tomiyasu et al. 2017).  

Hasil penelitian mengungkapkan bahwa kontaminasi merkuri pada sedimen di 

Sungai Krueng Sabee terdeteksi mulai dari wilayah hulu (Stasiun 1) hingga 

wilayah hilir (Stasiun 3). Bahkan kandungan merkuri pada sedimen di wilayah 

hulu jauh lebih tinggi dibandingkan wilayah hilir. Tingginya kadungan merkuri di 

wilayah hulu diduga terjadi karena lokasi tersebut merupakan lokasi terdekat 

dengan pertambangan emas. Berdasarkan informasi dari penduduk sekitar, 

aktivitas penambang emas tanpa izin banyak ditemukan di daerah pedalaman 

pegunungan yang masih termasuk dalam wilayah hulu sungai. Selain itu, stasiun 1 

juga memiliki kecepatan arus yang rendah, sehingga merkuri lebih mudah 

terendapkan ke dasar perairan.Secara temporal, kandungan merkuri di sungai 
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Krueng Sabee jauh lebih tinggi dari pada yang dilaporkan sebelumnya oleh 

Purnawan et al. pada tahun 2017 yaitu sebesar 0.76 mg/kg. Hal ini 

mengindikasikan bahwa terjadi peningkatan aktivitas pertambangan emas oleh 

masyarakat  di lokasi tersebut. 

Adanya kontaminasi merkuri pada tiap stasiun yang diamati, diduga telah 

menimbulkan dampak negatif terhadap kesehatan ikan seurukan. Walaupun hasil 

statistik tidak menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan terhadap nilai 

kandungan merkuri pada hati ikan seurukan antar stasiun penelitian, namun nilai 

HSI ikan seurukan pada stasiun 1 dan stasiun 2 jauh lebih rendah dibandingkan 

dengan stasiun 3. Hal ini dapat mengindikasikan bahwa terjadi penurunan fungsi 

hati ikan seurukan pada stasiun 1 dan stasiun 2. Hasil penelitian sebelumnya oleh 

Zulfahmi et al.(2014), ikut melaporkan adanya peningkatan dan penurunan nilai 

HSI pada ikan nila yang dipapar merkuri. Pada konsentrasi rendah paparan 

merkuri dapat meningkatkan nilai HSI ikan nila. Namun pada konsentrasi merkuri 

yang lebih tinggi nilai HSI ikan nila justru menurun secara signifikan.  

Peningkatan nilai HSI terjadi akibat adanya vakuolalisasi sitoplasma pada sel 

hati (Zulfahmi et al. 2014; Zulfahmi et al. 2015). Menurut Zulfahmi et al. (2017), 

secara histologi, hati ikan yang terpapar limbah akan mengalami peningkatan 

degenerasi hidrofilik yang berdampak pada membesarnya sel hati, sehingga nilai 

HSI menjadi meningkat. Degenerasi hidrofilik pada sel hati ikan akan semakin 

parah seiring meningkatnya konsentrasi merkuri di perairan. Hal ini kemudian 

menyebabkan inti sel hati menjadi tertekan dan menciut(shrinkage),yang 

kemudian berdampak pada kematian sel (nekrosis) (Zulfahmi et al., 2017). 
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Meningkatnya jumlah kematian sel hati menjadi faktor utama yang menurunkan 

nilai HSI ikan (Wolf & Wolfe 2005; Lam et al. 2006). 

Tingginya kontaminasi merkuri pada stasiun 1 dan 2 ikut memberikan dampak 

negatif pada pertumbuhan panjang, pertumbuhan bobot dan nisbah kelamin ikan 

seurukan. Mayoritas ikan seurukan yang tertangkap di stasiun 1 dan 2 cenderung 

memiliki ukuran panjang dan bobot yang lebih rendah dibandingkan dengan 

stasiun 3. Hal ini diduga terjadi akibat adanya ganguan pada proses pencernaan 

dan penyerapan makanan sertameningkatnya alokasi energi untuk detoksifikasi 

dan reproduksi (Ezraneti & Wirdanti 2015;Giari et al. 2008). Hasil penelitian 

Ezraneti & Wirdanti(2015) melaporkan adanya kerusakan lapisan epitel lambung 

pada ikan kakap putih (Lates calcarifer) yang terpapar merkuri. Hal tersebut 

kemudian menyebabkan penurunan nafsu makan yang berdampak menurunkan 

pertumbuhan ikan.  

Stasiun 1 memiliki nisbah kelamin yang lebih tidak seimbang dibandingkan 

stasiun2 dan stasiun 3. Hal ini dapat terjadi akibat adanya disfungsi hormon 

reproduksi pada ikan seurukan yang terpapar merkuri. Beberapa peneliti 

melaporkan adanya disfungsi hormon reproduksi pada ikan yang terpapar polutan 

timbal (Łuszczek-Trojnar et al., 2014), Bisphenol A (Zahran et al., 2020) dan 

Bifenthrin (Bertotto et al., 2019). Disfungsi hormon tersebut menyebabkan 

terjadinya diferensiasi seksual berupa feminisasi dan maskulinisasi. Nisbah 

kelamin ikan yang tidak seimbang akan mengganggu stuktur populasi ikan di 

suatu ekosistem. 

Ikan seurukan yang dikoleksi dalam penelitian ini memiliki pola pertumbuhan 

alometrik negatif.Hal ini cenderung berbeda dengan pola pertumbuhan ikan 
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seurukandi perairan tidak tercemar lainnya.Beberapa penelitian melaporkan 

bahwa ikan seurukan yang dikoleksi dari sungai batang hari, waduk temengor, 

dan danau singkarak cenderung memiliki pola pertumbuhan isometrik hingga 

alometrik positif (Kaban et al., 2019; Sekitar et al., 2015; dan Uslichah & 

Syandri, 2003). Sementara itu, ikan seurukan yang berasal dari perairan tercemar 

seperti rawa pening cenderung memiliki pola pertumbuhan alometrik negatif 

(Rochmatin et al., 2014). Effendie (1997) mengungkapkan bahwa hubungan 

panjang bobot ikan memiliki korelasi kuat dengan ketersediaan makanan, umur 

ikan, kematangan gonad dan kualitas perairan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A.  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa  

1.  Kandungan merkuri dalam sedimen Sungai Krung Sabee menunjukan 

peningkatan baik secara spasial dan temporal. Stasiun 1 yang terletak di 

wilayah hulu memiliki kandungan merkuri paling tinggi.  

2. Kontaminasi merkuri pada sungai Krueng Sabee menyebabkan dampak 

negatif terhadap kondisi biometrik ikan Seurukan. Nisbah kelamin yang 

tidak seimbang, dan nilai HSI yang rendah serta pola pertumbuhan 

alometrik negatif.  

3. Ikan Seurukan yang terpapar merkuri cenderung memiliki ukuran panjang 

dan bobot yang lebih kecil. 

4. Kisaran  kualitas fisik kimiawi perairan sungai Krueng Sabee antar stasiun 

penelitian cenderung seragam. Penelitian lanjutan terkait dampak negatif 

kontaminasi merkuri terhadap sistem pencernaan dan penyerapan makan 

serta sistem reproduksi ikan seurukan masih perlu dilakukan. 

B. Saran 

Diperlukan penelitian lanjutan mengenai hubungan panjang  bobot dan faktor 

kondisi Ikan Seurukan (Osteochillus vittatus)yang terpapar merkuri guna 

memperoleh data dan informasi  yang ada. Selanjutnya  Adanya upaya dalam 

melakukan konservasi di sungai  sehingga menjamin kelangsungan ikan Seurukan 

beserta spesies ikan  air tawar laiinya  dn menjaga lahan di sekitar aliran sungai 

Krueng Sabee. 
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LAMPIRAN 

1. Lokasi penelitian  

 

 

Lokasi penelitian stasiun 1 

 

Lokasi penelitian stasiun 2 

 

 



 

 

 

Lokasi penelitian stasiun 3 

 

 

Alat penggilingan Emas 



 

 

 

Pengambilan titik lokasi penelitian menggunakan GPS 

2. Penangkapan ikan  

 

    Menuju lokasi penelitian 

 

 



 

 

 

Proses penangkapan ikan menggunakan pancing, senapan ikan, dan jaring. 

 

Hasil tangkapan Ikan Seurukan(Osteochillus vittatus) di sungai Krueng Sabee 

 

 

 



 

 

3. Pengukuran  panjang dan berat ikan  

 

Pengkuran panjang  tubuh ikan Seurukan (Osteochillus vittatus) menggunakan 

mistar 

 

 

Penimbangan bobot tubuh ikan Seurukan (Osteochillus vittatus) menggunakan  

timbangan digital 

 

 



 

 

4. Pengambilan sampel hati ikan Seurukan (Osteochillus vittatus) dan  

sedimen 

 

Ikan seurukan (Osteochillus vittatus) sebelum dibedah 

 

Proses pembedahan ikan (Osteochillus vittatus) menggunakan  alat bedah 



 

 

  

Proses penggambilan  organ hati ikan Seurukan (Osteochillus vittatus) 

 

 

 

Penimbangan berat hati ikan Seurukan (Osteochillus vittatus) 



 

 

 

 

Sampel hati ikan Seurukan (Osteochillus vittatus) yang telah diawetkan 

menggunakan Alkohol 

 

 

Sampel sedimen 

 

 



 

 

5. Pengukuran parameter fisik dan kimia air 

 

Pengukuran pH air  dan oksigen terlarut 

 

 

Pengukuran suhu air  

 

 



 

 

 

 

Pengukuran kecerahan air 

 

 

 

 

Pengukuran arus air 

 

 



 

 

6. Alat-alat yang digunakan pada penelitian  

 

 
 

Alat Bedah 

 

 

 
Thermometer, Floating drauge, secchi disk, DO meter (Disolved Oxygen 

Meter, timbangan digital dan GPS 

 



 

 

 

 

 

 

 








